JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT BANGSA
e-ISSN : 2987- 0135
Volume 4, No. 6, Tahun 2026

https://ijurnalpenqgabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/ipmba/index

Bimbingan Teknis Tindak Lanjut Hasil AKMI: Strategi Peningkatan
Literasi Sains, Sosial Budaya, Membaca, dan Numerasi Guru
Madrasah Ibtidaiyah di Subang

Hidayatsyah!, Ahmad? Muhammad Denni’?, Muammar*, Linda Adriani®,
Nurmega®, Shofia Ummi’, Fajriana®, Sudirman’®
189 Universitas Malikussaleh, Indonesia
2345 STIKes Darussalam, Indonesia
6 AKBID Darul Husada, Indonesia
7 Universitas Negeri Medan, Indonesia

Received : 1 Agustus 2026, Revised : 9 Agustus 2026, Published : 15 Agustus 2026
Corresponding Author

Nama Penulis: Hidayatsyah
E-mail: Hidayatsyah@unimal.ac.id

Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan dan dampak bimbingan teknis tindak lanjut hasil
Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) sebagai strategi peningkatan literasi sains, sosial budaya,
membaca, dan numerasi bagi guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) di Kabupaten Subang. Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian ini adalah pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan secara daring melalui
platform Zoom Meeting, melibatkan 30 guru MI. Tahapan kegiatan meliputi analisis kebutuhan, penyampaian
materi strategi integrasi literasi-numerasi, simulasi penyusunan modul ajar, dan evaluasi pasca-kegiatan. Hasil
pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor pemahaman guru dari 58,5 menjadi 84,2
(peningkatan 43,9%), yang mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman dan kesiapan guru dalam
mengintegrasikan keempat domain literasi AKMI ke dalam pembelajaran sehari-hari. Bimbingan teknis daring
terbukti menjadi langkah tindak lanjut yang efektif, fleksibel, dan efisien untuk mendukung pengembangan
profesionalisme guru MI di Kabupaten Subang secara berkelanjutan.

Kata kunci — AKMI, guru madrasah, literasi

Abstract
This article aims to describe the implementation and impact of technical guidance as a follow-up to the Indonesian
Madrasah Competency Assessment (AKMI) results, serving as a strategy to improve science, socio-cultural,
reading, and numeracy literacy for Madrasah Ibtidaiyah (MI) teachers in Subang Regency. The method used in
this community service activity was training and mentoring conducted online via Zoom Meeting, involving 30
ML teachers. The stages included needs analysis, delivery of literacy-numeracy integration strategies, simulation
of teaching module design, and post-activity evaluation. The pre-test and post-test results showed an improvement
in teachers’ average understanding score from 58.5 to 84.2 (a 43.9% increase), indicating an improvement in
teachers’ understanding and readiness to integrate the four AKMI literacy domains into daily learning. Online
technical guidance proved to be an effective, flexible, and efficient follow-up step to support the sustainable
professional development of MI teachers in Subang Regency.
Keywords - AKM]I, literacy, madrasah teachers
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PENDAHULUAN

Asesmen Kompetensi Madrasah Indonesia (AKMI) telah menjadi instrumen strategis dalam
memetakan kualitas pendidikan di lingkungan madrasah, khususnya pada jenjang Madrasah
Ibtidaiyah (MI). AKMI tidak hanya berfokus pada penguasaan konten akademik semata, tetapi secara
komprehensif mengukur empat domain utama, yaitu literasi membaca, literasi sains, literasi sosial
budaya, dan numerasi (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2024). Keempat domain ini dirancang
sebagai fondasi penting untuk membekali peserta didik dengan keterampilan abad ke-21 yang relevan
dengan tuntutan zaman, sekaligus menanamkan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan sejak dini
dalam proses pembelajaran.

Namun, implementasi AKMI di lapangan sering kali menghadapi tantangan signifikan,
terutama dalam tahap tindak lanjut hasil asesmen. Berdasarkan observasi awal di Kabupaten Subang,
banyak guru MI yang mengalami kesulitan dalam menerjemahkan data hasil AKMI menjadi strategi
pembelajaran yang konkret dan aplikatif di dalam kelas. Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara pelaksanaan asesmen dengan perbaikan kualitas pembelajaran, di mana hasil
asesmen sering kali berhenti pada tataran pelaporan administratif tanpa diikuti oleh intervensi
pedagogis yang sistematis, terukur, dan berkelanjutan (Basuki et al., 2024).

Literatur pendidikan secara konsisten menegaskan bahwa pengembangan profesionalisme
guru merupakan kunci utama dalam menjembatani kesenjangan tersebut (Sukisnawati et al., 2024).
Penelitian global dan lokal menunjukkan bahwa pengembangan profesional dan pendampingan guru
(teacher professional development and coaching) adalah bahan baku esensial untuk perbaikan literasi
dan numerasi secara signifikan (Brooker, 2017; Piper et al., 2018). Penilaian kompetensi guru dan tindak
lanjutnya yang terstruktur sangat vital untuk mendukung keberlanjutan pengembangan
profesionalisme pendidik (Sumaryanta et al.,, 2018). Tanpa pendampingan yang memadai, guru
cenderung kesulitan mengadaptasi metode pembelajaran yang berorientasi pada literasi dan numerasi
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Lessy, 2022).

Berbagai upaya pengabdian dan penelitian terdahulu telah membuktikan efektivitas intervensi
terstruktur dalam meningkatkan kompetensi guru. Misalnya, pembentukan komunitas belajar
profesional (professional learning community) terbukti efektif dalam membangun keterampilan
literasi sains guru sekolah dasar Islam (Muspiroh et al., 2022). Selain itu, program repackaging model
pembelajaran yang berorientasi pada karakter, literasi, dan numerasi melalui pengembangan
keprofesian guru memberikan dampak positif yang nyata (Gunawan et al., 2023). Temuan terbaru juga
mengonfirmasi bahwa pelatihan tindak lanjut AKMI secara khusus berdampak pada peningkatan
kompetensi guru MI di Indonesia (Fauyan et al., 2025; Zarkasi et al., 2025), termasuk melalui
pendampingan intensif dalam penyusunan modul ajar berbasis numerasi (Cahaya et al., 2024).

Dalam konteks madrasah, integrasi keempat domain literasi AKMI memerlukan pendekatan
yang unik dan kontekstual. Peningkatan literasi sains perlu diselaraskan dengan nilai-nilai keislaman
untuk membentuk kompetensi saintifik guru yang holistik (Asiyah et al., 2024; Herianingtyas &
Wafigni, 2023; Saidah et al., 2025). Demikian pula, penguatan literasi sosial budaya di madrasah
memerlukan strategi yang mampu mengintegrasikan kearifan lokal dan identitas keislaman (Zarkasi
& Ghozali, 2024). Di sisi lain, strategi penguatan literasi membaca dan menulis (Astuti et al., 2025) serta
literasi numerasi yang berbasis moderasi beragama (Lessy et al., 2025; Shodig, 2025) menjadi
kompetensi krusial yang harus dikuasai guru, mengingat faktor-faktor yang memengaruhi literasi
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sains calon guru dan guru Ml juga cukup kompleks dan memerlukan perhatian khusus (Ratnaya et al.,
2024; Widiyanto et al., 2025; Lailiyah & Yanti, 2025).

Meskipun berbagai pelatihan AKMI telah dilaksanakan sebelumnya, program bimbingan
teknis ini memiliki sejumlah nilai tambah yang membedakannya dari kegiatan terdahulu. Pertama,
program ini mengintegrasikan keempat domain literasi AKMI (sains, sosial budaya, membaca, dan
numerasi) secara simultan dalam satu rangkaian pelatihan yang koheren, bukan secara parsial,
sehingga guru memperoleh pemahaman holistik tentang keterkaitan antardomain. Kedua, kegiatan ini
menekankan kontekstualisasi madrasah melalui penyelarasan materi dengan nilai-nilai keislaman dan
kearifan lokal, yang jarang menjadi fokus utama pada pelatihan AKMI umum. Ketiga, program ini
mengadopsi pendekatan berbasis praktik melalui simulasi kolaboratif penyusunan modul ajar di
breakout room dan peer teaching, yang memungkinkan guru langsung menerapkan konsep yang
dipelajari (Yasin, 2025). Keempat, pelaksanaan daring melalui Zoom Meeting memberikan fleksibilitas
akses bagi guru di wilayah Kabupaten Subang tanpa mengurangi kualitas pendampingan, sekaligus
dilengkapi dengan Rencana Tindak Lanjut (RTL) diseminasi untuk memastikan keberlanjutan dampak
pelatihan di tingkat kelas. Dengan demikian, program ini menawarkan model tindak lanjut AKMI yang
integratif, kontekstual, praktis, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan partisipatif dan pendampingan yang
dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom Meeting. Pendekatan ini dipilih untuk menjangkau
guru secara luas dengan efisiensi waktu dan biaya, sejalan dengan pemanfaatan literasi digital sebagai
sumber belajar yang efektif (Rusydiyah & al., 2020). Peserta kegiatan berjumlah 30 guru MI yang
tersebar di Kabupaten Subang.

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri dari empat tahap: (1) Pre-test dan analisis kebutuhan
untuk memetakan pemahaman awal guru mengenai AKMI; (2) Penyampaian materi inti mengenai
strategi integrasi literasi sains (Asiyah et al., 2024; Herianingtyas & Wafiqni, 2023), literasi sosial budaya
(Zarkasi & Ghozali, 2024), literasi membaca (Astuti et al., 2025), dan numerasi (Lessy et al., 2025;
Shodiq, 2025) dalam modul ajar; (3) Simulasi dan workshop penyusunan perangkat pembelajaran
berbasis literasi dan numerasi secara kolaboratif di ruang breakout Zoom; dan (4) Post-test serta
evaluasi reflektif untuk mengukur peningkatan kompetensi peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan bimbingan teknis dilaksanakan pada bulan Juni 2026 secara penuh melalui platform
Zoom Meeting dengan tingkat kehadiran peserta mencapai 95%. Antusiasme peserta terlihat aktif
selama sesi penyampaian materi dan diskusi di ruang breakout. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan
daring ini dapat dilihat pada Gambar 1.

@ V= Ak

Definisi & = Quotes

*Sukses Datang Dari Rasa Ingin Tahu,
Konsentrasi, Ketekunan, dan Kritk Dirl."

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Bimbingan Teknis Tindak Lanjut Hasil AKMI via Zoom Meeting
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Kegiatan dirancang selama lima hari kerja berturut-turut dengan materi yang komprehensif,
seperti yang tercantum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Bimbingan Teknis Tindak Lanjut Hasil AKMI

No. Materi Kegiatan Waktu Pelaksanaan
1  Pre-test dan Analisis Kebutuhan Awal Hari ke-1 (Senin, 1 Juni
2026)

2 Overview dan Pengantar Tindak Lanjut Hasil AKMI
3 AKMI sebagai Tes Diagnosis Kompetensi Siswa

Madrasah

4  Pemaknaan Hasil AKMI dan Wawasan Literasi Hari ke-2 (Selasa, 2 Juni
Terintegrasi 2026)

5  Strategi Peningkatan Literasi Sains dan Literasi
Membaca

6  Strategi Penguatan Literasi Sosial Budaya dan Hari ke-3 (Rabu, 3 Juni
Numerasi 2026)

7 Model-Model Pembelajaran Berbasis Literasi dan
Numerasi

8  Desain dan Penyusunan Skenario Pembelajaran Hari ke-4 (Kamis, 4 Juni
Terintegrasi 2026)

9  Presentasi dan Umpan Balik Penyusunan Skenario
Pembelajaran

10  Penyusunan Rencana Tindak Lanjut (RTL) Diseminasi

11  Peer Teaching Implementasi RTL Diseminasi Hari ke-5 (Jumat, 5 Juni

2026)
12 Umpan Balik dan Evaluasi RTL Diseminasi
13 Refleksi Akhir Pelatihan dan Penutupan
14  Post-test dan Pengisian Kuesioner Kepuasan

Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan rata-rata skor pemahaman guru
mengenai strategi tindak lanjut AKMI dari 58,5 menjadi 84,2. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa
model pendampingan daring mampu mentransfer pengetahuan secara efektif.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pre-test dan Post-test Peserta Bimbingan Teknis
Rata-rata Skor Rata-rata Skor Peningkatan

No Aspek Penilaian

Pre-test Post-test (%)

1 Pemahaman Konsep AKMI 60,0 88,5 47,5

Strategi Integrasi Literasi 55,0 82,0 49,0
Sains & Sosial Budaya

3 Strategi Integrasi Literasi 60,5 82,0 35,5
Membaca & Numerasi

Rata-rata Keseluruhan 58,5 84,2 43,9

Peningkatan rata-rata skor pemahaman guru dari 58,5 menjadi 84,2 (peningkatan 43,9%) tidak
dapat dipisahkan dari sejumlah faktor yang saling memperkuat dalam desain dan pelaksanaan
bimbingan teknis ini. Pertama, materi pelatihan disusun secara kontekstual berdasarkan hasil analisis
kebutuhan awal (pre-test), sehingga fokus pembelajaran tepat sasaran dan relevan dengan
permasalahan nyata yang dihadapi guru dalam menindaklanjuti hasil AKMI. Kedua, kombinasi antara
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penyampaian materi konseptual dengan simulasi praktik penyusunan modul ajar di breakout room
memberikan pengalaman belajar yang utuh, menjembatani teori dan praktik secara langsung. Ketiga,
sesi diskusi kolaboratif dan peer teaching memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman
antarguru, yang memperkaya perspektif dan memperdalam pemahaman kolektif tentang strategi
integrasi literasi dan numerasi.

Peningkatan kompetensi ini juga dapat dijelaskan melalui lensa teori pembelajaran orang
dewasa (andragogi). Orang dewasa belajar lebih efektif ketika mereka melihat relevansi langsung
antara materi yang dipelajari dengan kebutuhan pekerjaan mereka, dan ketika pengalaman mereka
dihargai sebagai sumber belajar. Dalam bimbingan teknis ini, guru tidak hanya menerima materi secara
pasif, tetapi aktif mengkonstruksi pengetahuan melalui simulasi, diskusi, dan refleksi berbasis
pengalaman mengajar mereka sehari-hari. Prinsip self-directed learning dalam andragogi tercermin
dari pemberian ruang bagi guru untuk memilih konteks dan contoh yang sesuai dengan karakteristik
madrasah masing-masing saat menyusun draf modul ajar. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa
pengembangan profesional guru yang efektif harus bersifat partisipatif, kontekstual, dan berkelanjutan
(Brooker, 2017; Piper et al., 2018; Sumaryanta et al., 2018).

Dari perspektif pengembangan profesional guru, kegiatan ini memenuhi beberapa prinsip
kunci yang diidentifikasi dalam literatur: durasi yang memadai (lima hari kerja), fokus pada praktik
pembelajaran, keterlibatan aktif peserta, dan adanya rencana tindak lanjut berupa RTL diseminasi dan
peer teaching. Temuan ini konsisten dengan penelitian Fauyan et al. (2025) dan Zarkasi et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa pelatihan tindak lanjut AKMI berdampak positif pada peningkatan
kompetensi guru MI di Indonesia. Lebih lanjut, keberhasilan guru dalam menyusun draf modul ajar
yang mengadopsi model pembelajaran integratif (Amin et al., 2026; Cahaya et al., 2024) mengonfirmasi
bahwa pendampingan berbasis praktik lebih efektif dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat
ceramah satu arah.

Efektivitas pelatihan daring dalam kegiatan ini juga didukung oleh beberapa faktor.
Fleksibilitas waktu dan tempat memungkinkan guru mengikuti seluruh rangkaian kegiatan tanpa
harus meninggalkan tugas mengajar terlalu lama, sementara penyediaan rekaman sesi dan materi
dalam cloud storage mengantisipasi kendala teknis seperti stabilitas koneksi internet di daerah
terpencil. Pemanfaatan fitur breakout room Zoom untuk simulasi kolaboratif terbukti mampu
mereplikasi dinamika diskusi kelompok kecil yang biasanya terjadi dalam pelatihan luring. Hal ini
mendukung argumen bahwa model literasi dan numerasi dapat ditingkatkan untuk mendukung
pendidikan pembelajaran mandiri bagi guru sekolah dasar Islam (Oktradiksa et al., 2023), dan bahwa
penguatan kerangka kompetensi terintegrasi yang menjembatani literasi sains dan pedagogi Islam
dapat diadopsi oleh guru MI (Saidah et al., 2025).

Pembahasan hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa guru semakin menyadari pentingnya
mengintegrasikan nilai-nilai moderasi beragama dan kearifan lokal dalam penguatan literasi numerasi
dan sains (Lessy et al., 2025; Utami et al., 2021). Kesadaran ini menjadi modal penting bagi guru
madrasah untuk mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berbasis literasi dan numerasi,
tetapi juga sarat dengan nilai-nilai keislaman dan keindonesiaan.

Tantangan yang dihadapi selama kegiatan daring terbatas pada stabilitas koneksi internet
beberapa peserta di daerah terpencil. Namun, hal ini diatasi dengan fleksibilitas waktu dan penyediaan
rekaman sesi serta materi dalam bentuk cloud storage. Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini
menegaskan bahwa bimbingan teknis daring yang dirancang secara partisipatif, kontekstual, dan
berbasis praktik merupakan strategi tindak lanjut AKMI yang efektif untuk pengembangan
profesionalisme guru MI secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan bimbingan teknis tindak lanjut hasil AKMI yang dilaksanakan secara daring melalui
Zoom Meeting berhasil meningkatkan pemahaman dan kapasitas guru Madrasah Ibtidaiyah di
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Kabupaten Subang dalam mengintegrasikan literasi sains, sosial budaya, membaca, dan numerasi ke
dalam perencanaan pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata skor pre-test
dan post-test dari 58,5 menjadi 84,2. Strategi pendampingan daring terbukti fleksibel, efisien, dan
mampu menjangkau peserta secara luas. Disarankan agar kegiatan serupa dilanjutkan dengan
pembentukan komunitas praktik (professional learning community) secara berkelanjutan, baik secara
daring maupun luring, untuk memastikan implementasi strategi literasi dan numerasi tetap konsisten
dan terukur di dalam kelas.
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